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Abstrak 

 

Bencana yang tidak terduga menuntut kesiapsiagaan masyarakat, termasuk remaja sekolah, dalam 

melakukan penanganan awal korban secara tepat melalui prinsip triase. SMA Negeri 1 Sentolo yang 

berada di wilayah rawan bencana Kulon Progo memiliki anggota Palang Merah Remaja (PMR) yang 

belum pernah mendapatkan edukasi triase secara khusus, sehingga penelitian ini bertujuan mengetahui 

pengaruh edukasi triase terhadap peningkatan pengetahuan penanganan korban bencana pada siswa 

tersebut. Penelitian menggunakan desain quasi-experimental two group pretest Posttest dengan sampel 

58 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling berdasarkan rumus Slovin, terbagi 

menjadi kelompok intervensi (edukasi PowerPoint dan simulasi) dan kelompok kontrol (media leaflet). 

Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan Mann-Whitney U Test. Hasil 

menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok intervensi (p-value = 0,000) 

dengan mean rank pascaintervensi sebesar 33,50, lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 

25,50, dan uji perbandingan antarkelompok menghasilkan p-value = 0,036 (< 0,05). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa edukasi triase berbasis simulasi lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

mandiri melalui media cetak. Keterbatasan penelitian mencakup cakupan lokasi tunggal dan durasi 

intervensi yang relatif singkat sehingga hasil belum sepenuhnya representatif secara luas. Disimpulkan 

bahwa edukasi triase berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswa PMR dalam 

penanganan korban bencana, sehingga metode ini direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran 

kesiapsiagaan bencana berbasis sekolah. 

 

Kata kunci: Edukasi Triase, Pengetahuan, Penanganan Korban Bencana, Remaja 

 

Abstract 

 

Unpredictable disasters demand community preparedness, including among school-aged adolescents, 

to perform appropriate initial victim management through triage principles. SMA Negeri 1 Sentolo, 

located in the disaster-prone area of Kulon Progo, has an active Youth Red Cross (Palang Merah 

Remaja/PMR) unit whose members had never received specific triage education, prompting this study 

to examine the effect of triage education on improving disaster victim management knowledge among 

these students. The study employed a quasi-experimental two-group pretest-Posttest design involving 

58 students selected through simple random sampling based on the Slovin formula, divided into an 

intervention group (PowerPoint-based education with simulation) and a control group (leaflet media). 

Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Ranks Test and Mann-Whitney U Test. Results 

revealed a significant knowledge improvement in the intervention group (p-value = 0.000), with a 

Post-intervention mean rank of 33.50, higher than the control group's 25.50, while the between-group 

comparison yielded a p-value of 0.036 (< 0.05). These findings indicate that simulation-based triage 

education is more effective than independent learning through printed media. Study limitations include 

its single-site setting and relatively short intervention duration, limiting the generalizability of the 

results. It is concluded that triage education significantly influences the improvement of PMR 

students' knowledge in handling disaster victims, making it a recommended strategy for school-based 

disaster preparedness learning. 
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1. PENDAHULUAN 

Bencana merupakan peristiwa yang datang tanpa terduga dan berpotensi menimbulkan 

kerugian besar, baik terhadap jiwa manusia, lingkungan, maupun harta benda (Khoirunnisa & 

Rahmawati, 2024). Letak geografis, kondisi geologis, hidrologis, serta demografis menjadikan 

Indonesia sebagai salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana yang tinggi, baik 

bencana alam, non-alam, maupun sosial (Qodrifuddin et al., 2022). Skala persoalan ini tampak 

dari data global: sepanjang 2022 tercatat 81 kejadian bencana alam yang berdampak pada lebih 

dari 95 juta jiwa, dengan kawasan Asia menyumbang proporsi korban dan kerugian tertinggi 

di dunia [1]. Di tingkat nasional, Data dan Informasi Bencana Indonesia (DIBI) mencatat lebih 

dari 24 ribu kejadian bencana sepanjang 2010–2022 dengan jumlah korban jiwa yang sangat 

besar [2]. Selain bencana alam, ancaman bencana non-alam turut meningkat akibat kegagalan 

teknologi dan lemahnya sistem mitigasi [3], [4]. 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), khususnya Kabupaten Kulon Progo, termasuk 

wilayah dengan kerawanan bencana yang tinggi, baik gempa bumi [5] maupun tanah longsor 

yang mencatatkan 176 dari 377 total kejadian longsor di DIY sepanjang 2024 [6]. Persoalan ini 

diperparah oleh rendahnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi situasi darurat, yang 

kerap memicu kepanikan dan pengambilan keputusan yang keliru saat bencana terjadi [7], [8], 

[9]. Di sinilah triase proses pengelompokan dan penentuan prioritas penanganan korban 

berdasarkan tingkat keparahan kondisinya menjadi kunci agar sumber daya medis yang terbatas 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk menyelamatkan nyawa [10], sekaligus berfungsi 

sebagai alat koordinasi antarpetugas di lapangan [11]. Sayangnya, pemahaman mengenai 

stratifikasi triase masih rendah di kalangan pelajar maupun tenaga kesehatan awal [12]. 

SMA Negeri 1 Sentolo, yang berada di wilayah dengan potensi bencana 

hidrometeorologi dan tsunami dari zona subduksi selatan Jawa [13], memiliki organisasi 

Palang Merah Remaja (PMR) yang menjadi wadah pembinaan siswa dalam pertolongan 

pertama dan tanggap darurat. Kondisi inilah yang mendasari perlunya penelitian ini dilakukan: 

siswa PMR sebagai calon first responder sekolah memerlukan bekal pengetahuan triase yang 

memadai agar mampu berperan aktif saat bencana terjadi, namun sejauh ini belum ada 

evaluasi sistematis atas efektivitas edukasi triase terhadap peningkatan pengetahuan mereka. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh edukasi triase terhadap peningkatan 

pengetahuan penanganan korban bencana pada siswa PMR SMA Negeri 1 Sentolo, dengan 

tujuan khusus mengidentifikasi karakteristik responden serta membandingkan tingkat 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, baik pada kelompok perlakuan maupun 

kelompok kontrol. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh edukasi triase terhadap 

peningkatan pengetahuan penanganan korban bencana (Ha diterima). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah edukasi triase, sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat pengetahuan 

penanganan korban bencana. Penelitian menggunakan metode quasi-experimental dengan 

desain pretest dan Posttest melibatkan kelompok kontrol, serta pengambilan responden 

melalui teknik simple random sampling pada siswa PMR. 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat urgensi topik ini. Islamy et al. (2023) 

menemukan peningkatan sikap masyarakat terhadap triase bencana dari 19% menjadi 71,4% 

setelah edukasi (p = 0,001). Ferianto et al. melaporkan pelatihan triase berbasis Tabletop 

Disaster Exercise (TDE) meningkatkan kemampuan remaja mengidentifikasi korban 

banjir dari 0% menjadi 85,7% (p = 0,000) [14]. Yasin dan Chaerani turut membuktikan 

efektivitas media TDE terhadap pengetahuan triase mahasiswa keperawatan (p = 0,000) [15]. 

Sementara itu, Hung et al. menunjukkan pelatihan manajemen bencana meningkatkan 

pengetahuan dan perceived ability mahasiswa secara signifikan, meski tidak berpengaruh pada 

aspek willingness [16]. Azizpour et al. turut mengonfirmasi peningkatan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan siswa sekolah dasar pasca-intervensi (p < 0,05) [17]. Materi edukasi triase 

dalam penelitian ini merujuk pada kategori dan stratifikasi triase yang lazim digunakan 
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Bazyar et al. serta pendekatan simulasi lapangan untuk melatih kesiapsiagaan siswa. Berbeda 

dari penelitian-penelitian tersebut yang berfokus pada masyarakat umum, mahasiswa 

keperawatan, atau siswa sekolah dasar di luar negeri, penelitian ini secara khusus mengkaji 

siswa PMR jenjang SMA di Kulon Progo sebagai kelompok strategis dalam sistem tanggap 

bencana sekolah [18], [19]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Permasalahan penelitian ini dapat diformulasikan secara formal sebagai berikut. 

Misalkan P menyatakan tingkat pengetahuan siswa mengenai penanganan korban bencana, 

dengan P₁ sebagai skor sebelum intervensi (pretest) dan P₂ sebagai skor setelah intervensi 

(Posttest). Penelitian ini bertujuan menguji apakah selisih ∆P = P₂ − P₁ pada kelompok 

eksperimen (yang menerima edukasi triase) secara signifikan lebih besar dibandingkan ∆P pada 

kelompok kontrol (yang hanya menerima media leaflet). Secara statistik, hipotesis nol (H ) 

menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara ∆Peksperimen dan ∆Pkontrol, 

sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan sebaliknya, dengan kriteria penolakan H  

apabila nilai p-value < 0,05. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode eksperimental berbasis 

case study, mengadopsi desain quasi-experimental two group pretest Posttest design yang 

lazim digunakan pada riset edukasi kesehatan, sebagaimana diterapkan oleh Wahyuni dan 

Sallo dalam mengukur peningkatan pengetahuan remaja pasca-intervensi edukasi. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah edukasi triase [20], sedangkan variabel terikatnya adalah 

tingkat pengetahuan penanganan korban bencana, dengan usia, jenis kelamin, pengalaman 

menolong korban bencana, dan self-efficacy diperlakukan sebagai variabel pengganggu 

(confounding variable) yang dikendalikan melalui homogenitas kriteria responden dan model 

statistik [21]. Populasi penelitian meliputi seluruh siswa kelas X dan XI anggota aktif Palang 

Merah Remaja (PMR) SMA Negeri 1 Sentolo yang berjumlah N = 133 orang. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin [22]: 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

 

Dengan e sebagai batas toleransi kesalahan sebesar 10% (e = 0,1). Sehingga jumlah 

sampel dibulatkan menjadi 58 responden, yang selanjutnya dibagi secara proporsional 1:1 ke 

dalam kelompok eksperimen (29 orang) dan kelompok kontrol (29 orang) melalui teknik 

simple random sampling, yaitu bentuk probability sampling di mana setiap anggota populasi 

memiliki peluang seleksi yang sama, sehingga bias pemilihan sampel dapat diminimalkan dan 

hasil penelitian lebih representatif [23]. Instrumen pengukuran berupa kuesioner skala Likert 

sebanyak 20 butir pertanyaan yang diadaptasi dari instrumen baku dengan nilai koefisien 

validitas r-hitung = 1,000 (> r-tabel = 0,997) dan reliabilitas Cronbach’s Alpha pada rentang 

0,80–1,00, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal instrumen sangat baik [24]. Skor 

pengetahuan responden dikategorikan menggunakan fungsi klasifikasi berikut: 

Kategori (S) = Rendah, jika S ≤ 55; Sedang, jika 56 ≤ S ≤ 75; Tinggi, jika S ≥ 76 [25]. 

Dengan S merupakan skor total jawaban benar yang dikonversi ke skala 0–100. Kelompok 

eksperimen menerima intervensi berupa edukasi triase melalui media presentasi PowerPoint 

disertai simulasi lapangan mengenai kategori warna triase dan prioritas penanganan korban, 

sementara kelompok kontrol menerima materi setara dalam bentuk leaflet tanpa simulasi, 

sehingga perbandingan efektivitas pembelajaran aktif versus pasif dapat dievaluasi secara 

objektif. 

Prosedur pengolahan data mengikuti alur sistematis editing, coding, tabulating, dan 

entry data ke dalam perangkat lunak statistik sebelum dilakukan analisis lebih lanjut (Siroj et 
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al., 2024). Pengujian hipotesis menggunakan pendekatan statistik non-parametrik mengingat 

data berskala ordinal dan tidak berdistribusi normal. Dua algoritma uji digunakan secara 

berurutan: pertama, Wilcoxon Signed Ranks Test untuk menghitung statistik W dari selisih 

berpasangan (P₂−P₁) dalam masing-masing kelompok guna menilai signifikansi perubahan 

skor sebelum dan sesudah intervensi; kedua, Mann-Whitney U Test untuk membandingkan 

peringkat gabungan skor ∆P antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, guna 

menguji apakah efek edukasi triase berbasis simulasi secara statistik melampaui efek edukasi 

berbasis leaflet. Kedua uji ini dipilih sebagai state of the art dalam evaluasi intervensi edukasi 

kesehatan berskala kecil dengan data non-normal, sejalan dengan pendekatan yang digunakan 

pada studi-studi sejenis yang mengevaluasi program edukasi tanggap darurat pada populasi 

remaja. Kriteria pengambilan keputusan menetapkan bahwa H  ditolak apabila nilai p-value 

dari kedua uji tersebut lebih kecil dari 0,05, yang mengindikasikan adanya pengaruh 

signifikan edukasi triase terhadap peningkatan pengetahuan penanganan korban bencana pada 

siswa PMR SMA Negeri 1 Sentolo. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yang memiliki 538 siswa dan 53 tenaga pendidik/kependidikan sehingga 

berpotensi menghadapi jumlah korban yang besar apabila bencana terjadi. Sekolah ini memiliki 

ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR), namun observasi awal menunjukkan anggotanya 

belum pernah memperoleh edukasi triase kebencanaan secara khusus. Kondisi inilah yang 

mendasari penelitian terhadap 58 siswa PMR, terbagi menjadi kelompok intervensi (edukasi 

PowerPoint dan simulasi) dan kelompok kontrol (media leaflet), yang datanya dianalisis secara 

univariat dan bivariat. 

 

a. Hasil Penelitian 

1). Analisis Univariat 

Karakteristik responden meliputi kelas, usia, dan jenis kelamin pada kelompok 

intervensi dan kontrol disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Intervensi Kontrol  

f % f % 

Kelas     

X 12 41,4 11 37,9 

XI 17 58,6 18 62,1 

Usia     

15 Tahun 4 13,8 1 3,4 

16 Tahun 11 37,9 14 48,3 

17 Tahun 13 44,8 12 41,4 

18 Tahun 1 3,4 2 6,9 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 2 6,9 2 6,9 

Perempuan 27 93,1 27 93,1 

Total 29 100 29 100 

 

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari total 58 responden, kelas XI 

mendominasi kedua kelompok, yaitu sebesar 58,6% pada kelompok intervensi dan 62,1% 

pada kelompok kontrol, yang mengindikasikan bahwa siswa pada jenjang ini cenderung lebih 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan kepalangmerahan dibandingkan kelas X. Dari segi usia, 
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kelompok intervensi didominasi oleh responden berusia 17 tahun (44,8%), sedangkan 

kelompok kontrol didominasi usia 16 tahun (48,3%), yang menunjukkan sebaran usia remaja 

akhir dengan variasi kematangan kognitif yang relatif setara antarkelompok. Adapun 

karakteristik jenis kelamin menunjukkan pola serupa pada kedua kelompok, dengan proporsi 

perempuan mencapai 93,1% dan laki-laki hanya 6,9%, mencerminkan komposisi anggota 

Palang Merah Remaja (PMR) di sekolah tersebut yang memang secara alami lebih diminati 

oleh siswa perempuan. Kesetaraan karakteristik dasar antara kelompok intervensi dan kontrol 

ini penting untuk memastikan bahwa perbedaan hasil yang muncul kelak benar-benar 

disebabkan oleh perlakuan edukasi, bukan oleh perbedaan struktur demografis kedua 

kelompok. 

Perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi triase pada 

kelompok intervensi ditampilkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Triase (Kelompok Intervensi) 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

f % f % 

Tinggi 5 17,2 20 69,0 

Sedang 23 79,3 9 31,0 

Rendah 1 3,4 0 0 

Total 29 100 29 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi (pretest), sebagian besar 

responden (79,3%) berada pada kategori pengetahuan sedang, sementara hanya 17,2% yang 

sudah berada pada kategori tinggi dan 3,4% masih pada kategori rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman awal siswa PMR mengenai penanganan korban bencana 

masih bersifat dasar dan belum terstruktur secara sistematis. Setelah diberikan edukasi triase 

menggunakan media presentasi PowerPoint yang dipadukan dengan simulasi lapangan 

(Posttest), terjadi pergeseran signifikan, di mana 69,0% responden berpindah ke kategori tinggi 

dan tidak ada lagi responden pada kategori rendah. Perubahan proporsi yang tajam ini 

menggambarkan bahwa pendekatan edukasi yang menggabungkan unsur visual, penjelasan 

konseptual, dan praktik simulatif mampu mendorong internalisasi pengetahuan secara lebih 

efektif dibandingkan hanya mengandalkan pemaparan teori semata, sekaligus menegaskan 

bahwa intervensi terstruktur berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap 

prinsip dasar triase bencana. 

Perbandingan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah belajar mandiri pada 

kelompok kontrol disajikan berikut ini. 

 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Belajar Mandiri (Kelompok Kontrol) 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Sesudah 

f % f % 

Tinggi 6 20,7 12 41,4 

Sedang 22 75,9 17 58,6 

Rendah 1 3,4 0 0 

Total 29 100 29 100 

 

Berdasarkan Tabel 3, tingkat pengetahuan responden kelompok kontrol sebelum 

perlakuan (pretest) sebagian besar (75,9%) berada pada kategori sedang, dengan 20,7% pada 

kategori tinggi dan 3,4% pada kategori rendah, pola yang relatif serupa dengan kondisi awal 

kelompok intervensi. Setelah menjalani proses belajar mandiri melalui media leaflet tanpa 

pendampingan simulasi (Posttest), proporsi kategori sedang memang menurun menjadi 
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58,6%, sementara kategori tinggi meningkat menjadi 41,4% dan tidak ditemukan lagi 

responden pada kategori rendah. Meskipun demikian, peningkatan tersebut tergolong lebih 

moderat dibandingkan capaian kelompok intervensi, sebab mayoritas responden tetap 

bertahan pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran mandiri 

berbasis materi cetak tanpa disertai interaksi langsung maupun praktik simulatif cenderung 

menghasilkan perubahan pemahaman yang lebih terbatas, karena siswa hanya mengandalkan 

kemampuan literasi dan inisiatif pribadi dalam mencerna informasi tanpa umpan balik yang 

dapat mengoreksi kesalahan pemahaman secara langsung. 

 

2). Analisis Bivariat 

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk menilai perbedaan skor pengetahuan 

sebelum dan sesudah intervensi. 

 

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Triase (Kelompok Intervensi) 

Post-Pretest N Mean Rank Sum of Rank P-Value 

Negatif Ranks 0a 0.00 0.00 

0,000
 Positive Ranks 16b 8.50 136.00 

Ties 13c   

Total 29   

 

Hasil uji Wilcoxon pada Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 29 responden kelompok 

intervensi, tidak satu pun mengalami penurunan skor pengetahuan (negative ranks = 0), 

sebanyak 16 responden mengalami peningkatan skor (positive ranks) dengan mean rank 8,50 

dan sum of rank 136,00, sementara 13 responden lainnya tidak menunjukkan perubahan skor 

(ties) antara Pretest dan Posttest. Diperoleh nilai p-value sebesar 0,000, yang jauh berada di 

bawah ambang batas signifikansi 0,05, sehingga secara statistik dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang sangat bermakna antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 

triase diberikan. Tidak adanya responden yang mengalami penurunan pengetahuan 

mengindikasikan bahwa materi edukasi yang disampaikan melalui kombinasi presentasi visual 

dan simulasi praktik cukup mudah dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan konsep, 

sehingga seluruh responden pada kelompok ini setidaknya mempertahankan atau meningkatkan 

pemahamannya terhadap prinsip dasar triase bencana. 

Pengujian serupa dilakukan pada kelompok kontrol untuk melihat perubahan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah belajar mandiri. 

 

Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Belajar Mandiri (Kelompok Kontrol) 

Post-Pre­test N Mean Rank Sum of Rank P-Value 

Negatif Ranks 0a 0.00 0.00 

0,008
 Positive Ranks 7a 4.00 28.00 

Ties 22c   

Total 29   

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa pada kelompok kontrol, tidak ada responden yang 

mengalami penurunan skor pengetahuan (negative ranks = 0), namun hanya 7 responden yang 

mengalami peningkatan skor (positive ranks) dengan mean rank 4,00 dan sum of rank 28,00, 

sedangkan mayoritas responden yaitu 22 orang tidak menunjukkan perubahan skor sama sekali 

(ties) antara Pre­test dan Posttest. Nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,008 tetap berada di 

bawah 0,05, sehingga secara statistik masih menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, 

meskipun besaran perubahan yang terjadi jauh lebih kecil dibandingkan kelompok intervensi. 
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Tingginya jumlah responden dengan kategori ties pada kelompok ini mengindikasikan bahwa 

proses belajar mandiri melalui leaflet saja belum cukup kuat untuk mendorong perubahan 

pemahaman secara merata pada seluruh responden, sehingga efektivitasnya dalam 

meningkatkan pengetahuan penanganan korban bencana relatif terbatas dibandingkan metode 

edukasi yang disertai simulasi langsung. 

Perbedaan efektivitas antara kedua kelompok diuji menggunakan Mann-Whitney U 

Test. 

 

Tabel 6. Perbedaan Pengetahuan Kelompok Intervensi dan Kontrol 

Kelompok N Mean Rank Sum of Rank P-Value 

Posttest Kelompok Intervensi 29 33.50 971.50 

0,036 Pretest Kelompok Kontrol  29 25.50 739.50 

Total 58   

 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa kelompok 

intervensi dengan 29 responden memiliki mean rank sebesar 33,50 dan sum of rank 971,50, 

sedangkan kelompok kontrol dengan jumlah responden yang sama memiliki mean rank lebih 

rendah yaitu 25,50 dengan sum of rank 739,50. Nilai p-value yang diperoleh sebesar 0,036, 

berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Nilai mean rank yang lebih tinggi pada 

kelompok intervensi mengonfirmasi bahwa edukasi triase berbasis media PowerPoint dan 

simulasi langsung terbukti lebih unggul dalam meningkatkan pengetahuan penanganan korban 

bencana dibandingkan dengan pembelajaran mandiri melalui leaflet pada kelompok kontrol, 

sehingga metode edukasi aktif dan interaktif dapat direkomendasikan sebagai pendekatan 

yang lebih efektif dalam program edukasi kebencanaan di lingkungan sekolah. 

 

b. Pembahasan 

Dominasi responden kelas XI dalam penelitian ini menggambarkan posisi mereka 

sebagai fase transisi kepemimpinan dalam organisasi Palang Merah Remaja (PMR), di mana 

siswa sudah cukup beradaptasi dengan lingkungan sekolah namun belum terbebani agenda 

ujian akhir seperti kelas XII [26]. Kondisi ini membuat kelas XI memiliki ketersediaan waktu 

yang lebih fleksibel untuk terlibat aktif dalam kegiatan lapangan dibandingkan kelas X yang 

masih dalam tahap orientasi [17]. Selain itu, siswa kelas XI umumnya tengah bersiap 

mengambil alih estafet kepemimpinan dari kelas XII sehingga tingkat keaktifannya cenderung 

lebih tinggi [27]. Dari sisi usia, mayoritas responden berada pada rentang 16–17 tahun yang 

merupakan puncak perkembangan kognitif remaja, ditandai dengan kemampuan berpikir 

abstrak, logis, dan kritis yang semakin matang [28]. Kematangan berpikir ini turut 

berkontribusi terhadap kesiapan mereka menyerap materi triase yang kompleks [29]. Pola usia 

serupa juga ditemukan dalam penelitian mengenai pemberdayaan remaja melalui pendekatan 

contingency planning untuk kesiapsiagaan bencana [30], yang menunjukkan bahwa usia 16–

17 tahun memang menjadi kelompok sasaran ideal untuk edukasi kebencanaan karena 

kemampuan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat [31], sekaligus memperkuat 

pentingnya edukasi kegawatdaruratan pada kelompok usia ini guna meningkatkan 

kesiapsiagaan mereka menghadapi situasi darurat [32]. 

Karakteristik jenis kelamin turut memengaruhi hasil penelitian, mengingat mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan yang secara umum memiliki potensi tinggi dalam 

penanganan bencana, terutama pada aspek mitigasi berbasis keluarga dan komunitas [33]. 

Perempuan juga cenderung lebih rajin dan teliti dalam mempelajari manajemen bencana pada 

level rumah tangga [34], sebagaimana tercermin dari orientasi pengetahuan mereka terhadap 
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perencanaan evakuasi keluarga dan penyiapan tas siaga bencana [35]. Meski demikian, 

perbedaan biologis dan sosial antara laki-laki dan perempuan turut memengaruhi cara mereka 

merespons pelatihan maupun persepsi terhadap bahaya bencana [36]. Laki-laki, di sisi lain, 

memiliki keunggulan pada aspek kekuatan fisik dan mobilisasi logistik dalam situasi darurat 

lapangan [28], sedangkan perempuan menunjukkan fleksibilitas lebih tinggi dalam beralih 

antartugas (task-switching) saat menghadapi situasi krisis seperti bencana banjir [37]. 

Tingkat pengetahuan responden yang berada pada kategori sedang sebelum intervensi 

sejalan dengan temuan bahwa remaja umumnya memiliki pengetahuan cukup mengenai 

mitigasi dan penanganan korban bencana sebelum menerima edukasi [18], serupa dengan hasil 

penelitian mengenai pendidikan kesehatan triase START yang juga mendapati pengetahuan 

awal pada kategori cukup [38]. Hal ini wajar mengingat masa remaja akhir merupakan periode 

transisi menuju dewasa yang meskipun telah memiliki kemampuan berpikir abstrak, 

pengalaman praktisnya dalam penanganan situasi darurat masih terbatas [5], sebagaimana 

ditegaskan pula oleh kajian mengenai keterbatasan keterampilan praktis remaja akhir dalam 

konteks kebencanaan [39]. Setelah diberikan edukasi triase, peningkatan signifikan menuju 

kategori tinggi menegaskan peran edukasi sebagai jembatan yang mengubah pengetahuan 

teoritis menjadi kemampuan aplikatif di lapangan [40], sejalan dengan pandangan bahwa 

edukasi memastikan sumber daya medis yang terbatas dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

menyelamatkan nyawa [20]. Prinsip bahwa korban dengan peluang hidup tertinggi 

diprioritaskan, bukan sekadar korban paling berat, juga menjadi bagian penting dari 

pemahaman yang terbentuk melalui edukasi ini [41]. Peningkatan tersebut turut didukung oleh 

paparan informasi terstruktur yang mempercepat proses pemahaman dibandingkan 

pembelajaran pasif (Safitri et al., 2026), serta kemampuan simulasi dalam mengonkretkan 

konsep sehingga mempermudah internalisasi pengetahuan [42]. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang hanya mengandalkan media leaflet cenderung 

bertahan pada kategori sedang, sebab pembelajaran mandiri tanpa pendampingan instruktur 

tidak memberikan umpan balik langsung terhadap kesalahan pemahaman [43]. Media cetak 

semacam ini tetap memiliki keunggulan tersendiri, yaitu fleksibilitas belajar yang 

memungkinkan siswa membaca materi sesuai ritme masing-masing [44], serta kesempatan 

mengulang materi secara berkala yang penting dalam menghafal tindakan reflektif seperti 

prinsip pertolongan pertama [45]. Namun demikian, perbedaan signifikan antara kedua 

kelompok memperkuat temuan bahwa edukasi terstruktur mampu meningkatkan kemampuan 

kognitif dalam pengambilan keputusan cepat di bawah tekanan situasi darurat [46]. Media 

visual dan interaktif seperti PowerPoint yang dipadukan simulasi terbukti lebih unggul 

dibandingkan materi cetak pasif dalam membangun kompetensi triase [47], mengingat 

penanganan korban bencana pada dasarnya merupakan keterampilan psikomotorik kompleks 

yang sulit dikuasai tanpa praktik langsung [48]. Hal serupa juga ditemukan pada edukasi triase 

berbasis video dan simulasi yang terbukti lebih efektif dibandingkan kelompok kontrol yang 

hanya membaca materi [12], karena pendekatan semacam ini menekankan prinsip manfaat 

terbesar bagi jumlah korban terbanyak melalui sistem penandaan warna yang mudah diingat 

[49], [50]. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa cakupan lokasi yang hanya mencakup satu 

sekolah, yaitu SMA Negeri 1 Sentolo, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara 

luas. Durasi edukasi dan simulasi triase yang relatif singkat, sekitar 60 menit, juga dinilai belum 

cukup untuk membentuk penguasaan keterampilan teknis triase secara mendalam. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa edukasi triase berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa Palang Merah Remaja (PMR) SMA Negeri 1 Sentolo dalam 

menangani korban bencana, dibuktikan melalui perbedaan bermakna antara kelompok yang 
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menerima pembelajaran aktif berbasis media PowerPoint dan simulasi dengan kelompok yang 

hanya diberi materi cetak. Perubahan kategori pengetahuan pada kelompok perlakuan 

berlangsung jauh lebih konsisten dan merata dibandingkan kelompok pembanding, yang 

cenderung stagnan pada level pemahaman menengah. Temuan ini menegaskan bahwa 

pendekatan edukasi yang memadukan unsur visual, konseptual, dan praktik lapangan mampu 

mempercepat proses internalisasi pengetahuan kebencanaan pada kelompok remaja sekolah 

menengah. Dengan demikian, penguatan kapasitas siswa sebagai calon penolong pertama di 

lingkungan sekolah sangat bergantung pada metode penyampaian materi yang digunakan, 

bukan sekadar ketersediaan informasi semata, sehingga strategi pembelajaran interaktif layak 

dipertimbangkan sebagai pendekatan utama dalam program kesiapsiagaan bencana berbasis 

sekolah ke depannya. 

Pihak sekolah disarankan mengintegrasikan edukasi triase ke dalam program rutin 

ekstrakurikuler PMR dengan metode simulasi berkelanjutan, tidak hanya sebagai kegiatan 

insidental. Durasi pelatihan perlu diperpanjang agar siswa benar-benar menguasai keterampilan 

teknis, bukan sekadar pemahaman konseptual. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

memperluas cakupan lokasi ke beberapa sekolah sekaligus menambah jumlah sampel guna 

meningkatkan generalisasi hasil, serta mengeksplorasi variabel lain seperti sikap dan 

keterampilan praktik triase secara lebih mendalam. Dinas pendidikan dan kesehatan setempat 

juga disarankan mendukung penyediaan modul edukasi kebencanaan yang terstandarisasi bagi 

sekolah-sekolah di wilayah rawan bencana seperti Kulon Progo. 
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